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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan analisis atas pelaksanaan jaminan fidusia saham dalam sistem
perdagangan tanpa warkat (scripless trading). Perubahan sistem perdagangan saham dari
sistem konvensional menjadi sistem berbasis teknol ogi, mengakibatkan saham yang berwujud
kertas dikonversi menjadi berbentuk data digital. Hal ini tentu sgja juga berpengaruh apabila
saham dengan bentuk data digital dijadikan sebagai objek jaminan fidusia. Saham yang
erbentuk data digital tersebut tidak berada dibawah penguasaan debitur tetapi berada dibawah
penguasaan PT Kustodian Sentral Indonesia (KSEI) sehingga bertentangan dengan defenisi
fidusia dimana objek jaminan berada dibawah penguasaan debitur sebagai pemberi fidusia
Dalam hal eksekusi jaminan fidusia juga terdapat kewajiban debitur sebagai pemberi fidusia
penyerahan objek demi kepentingan eksekusi, saham yang berbentuk data digital tidak dapat
diserahkan secara langsung dan berada dibawah penguasaan PT Kustodian Sentral Indonesia
(KSEI) sehinggatidak bisa diserahkan oleh debitur sebagai pemberi fidusia

Metode yang digunakan adalah yuridis normatif. Penelitian yuridis normatif adalah penelitian
yang difokuskan untuk mengkaji penerapan kaidah-kaidah atau norma-norma dalam hukum
positif. Adapun beberapa peraturan yang dikaji dalam penelitian ini adalah Undang-Undang
Nomor 42 Tahun 1999 Tentang Jaminan Fidusia, Undang-Undang Nomor 8 tahun 1995
Tentang Pasar Modal, Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas,
dan Keputusan Direkss PT Kustodian Sentral Indonesia Nomor KEP-0013/DIR/K SEI/0612
Tentang Perubahan Peraturan Jasa Kustodian Sentral.

Hasil dari penelitian ini adalah 1.) Jaminan fidusia terhadap saham dalam sistem perdagangan
tanpa warkat (Scripless Trading) dapat tetap dilakukan meskipun saham tidak berada dalam
penguasaan debitur sebagai pemberi fidusia. Hal ini karena fidusia tidak mengharuskan
adanya penyerahan benda sehingga saham tetap dapat berada dalam penguasaan PT KSEI
dan sesuai dengan Keputusan Direks PT KSEI Nomor : KEP-0013/DIR/K SEI/0612 tentang
Perubahan Peraturan Jasa Kustodian Sentral. 2.) Untuk jaminan fidusia ssham dalam sistem
perdagangan saham tanpa warkat kewajiban penyerahan tersebut dapat dilakukan denan dua
cara yaitu pertama melalui penarikan saham dari sistem perdagangan tanpa warkat sesuai
dengan mekanisme yang ditentukan oleh PT KSEI kemudian menyerahkan saham dengan
akta pemindahan hak untuk saham atas nama dan penyerahan langsung untuk saham atas

unjuk. Cara kedua adalah penyerahan saham tanpa melakukan penarikan saham dari sistem



perdagangan tanpa warkat, caraini memanfaatkan mekanisme transaksi sasham antar rekening

menggunakan sistem pemindahbukuan (book entry seetlement).
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Sejak awal mula manusia selalu mencari cara untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya. Berbagai cara tersebut terus mengalami perkembangan karena
kebutuhan hidup manusia yang juga semakin bertambah besar dan kompleks.
Dalam situasi seperti inilah bisnis dalam kehidupan manusia mulai berkembang
dari tahap yang sederhana hingga menjadi kompleks. Perkembangan dunia bisnis
saat ini telah mencapal suatu kemajuan yang semakin besar dan kompeks. Hal ini
dipengaruhi oleh tujuan utama yang ingin didapatkan oleh para pelaku bisnis
yaitu keuntungan. Motivasi inilah yang mendorong para pelaku bisnis untuk
mencari cara yang lebih efektif untuk mendapatkan keuntungan yang jauh lebih
besar. Para pelaku usaha kemudian membentuk badan usaha untuk mencari
keuntungan.

Bentuk-bentuk badan usaha yang ada saat ini adalah, usaha dagang,
CV(Commanditaire Vennotschap), Firma, dan PT (Perseroan Terbatas). PT
merupakan jenis badan usaha yang paling banyak dibentuk oleh masyarakat
terutama para pelaku bisnis. Hal ini disebabkan oleh karena PT lebih
memberikan keuntungan yang diharapkan dan badan usaha modern yang bisa
menjamin kegiatan usaha untuk bisa berjalan dengan baik. Salah satu unsur
penting PT adalah modal yang berperan untuk menjalankan proses kegiatan
perusahaan. Saham merupakan bukti kepemilikan seseorang atau badan hukum
atas sebuah Perseroan Terbatas. Badan hukum usaha PT merupakan badan usaha
yang anggotanya memasukan modal (saham) yang nantinya akan menjadi modal
PT dalam melaksanakan usahnya. Harta kekayaan PT terpisah dari kekayaan
pribadi para pemilik saham. Dari berbagai bentuk dan jenis badan usaha tersebut,
dalam bidang perekonomian, bisnis, dan perdagangan Perseroan Terbatas (PT)
merupakan badan usaha yang paling berkembang saat ini. Landasan hukum
Perseroan Terbatas (PT) adalah Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 Tentang
Perseroan Terbatas.



Dalam rangka menjalankan usahanya maka sebuah perseroan terbatas
membutuhkan modal. Penyertaan dan pemasukan modal ke dalam sebuah
Perseroan Terbatas diwujudkan dalam bentuk saham . Saham merupakan
komponen dari modal suatu perseroan terbatas', saham merupakan surat
berharga atau sertifikat yang menjadi bukti bahwa pemilik saham telah
menyertakan modalnya dalam sebuah PT, dalam saham tertera jumlah atau nilai
modal yang dimasukan oleh pemilik saham. Pemilik saham berhak mendapatkan
keuntungan yang dihasilkan oleh PT melalui pengelolaan modal yang dimiliki
oleh pemegang saham. Landasan hukum mengenai saham diatur dalam Undang
Nomor 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas. Undang-Undang tersebut
tidak memberikan penjelasan mengenai saham. Saham merupakan benda
bergerak hal ini dinyatakan dalam Pasal 60 ayat 1 Undang-Undang Nomor 40
Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas.

Dalam pasar modal surat saham tersebut menjadi komoditas yang
diperdagangkan. Surat saham yang dijual merupakan usaha yang ditempuh oleh
Perseroan Terbatas untuk mendapatkan tambahan modal. Istilah pasar modal
yang sering digunakan oleh masyarakat Indonesia adalah bursa efek. Dalam
ketentuan Pasal 1 angka 4 Undang-Undang Nomor 8 tahun 1995 tentang pasar
modal, terdapat rumusan bahwa Bursa Efek adalah Pihak yang
menyelenggarakan dan menyediakan sistem dan atau sarana untuk
mempertemukan penawaran jual dan beli Efek Pihak-Pihak lain dengan tujuan
memperdagangkan Efek diantara mereka®. Efek sendiri diartikan sebagai surat
berharga berupa saham, obligasi, surat pengakuan utang, setiap derivatif atas
efek. Jadi pasar modal atau bursa efek dapat didefenisikan sebagai tempat
bertemunya pembeli modal sebagai pihak yang investasi di pasar modal dengan
caramembeli berbagai produk di pasar modal seperti saham dan obligasi, dengan
penjual modal sebagai pihak yang menjual produk pasar modal seperti saham dan
obligasi untuk mendapatkan modal atau tambahan modal.

! Hamud M. Bdfas, Hukum Pasar Modal Indonesia him 91
2 Abdul R. Saliman Hukum Bisnis Untuk Perusahaan: Teori dan Contoh Kasus him 226.



Perdagangan saham di pasar modal diawali ketika investor menyetorkan
sgjumlah dana dan penjual modal menyetorkan sahamnya ke perusahaan efek.
Transaks dilakukan dengan perintah oleh investor melalui pialang beli atau
penjual melalui pialang jual kepada perusahaan efek. Perintah jual atau beli akan
bertemu di lantai bursa, disinilah terjadi kesepakatan jual beli saham. Setelah
tercapai kesepakatan maka akan dilanjutkan dengan proses transaks melalui
lembaga kliring dan penjaminan yaitu PT Kliring Penjamin Efek Indonesia
(KPEI), sertalembaga penyimpanan dan penyelesaian PT Kustodian Sentral Efek
Indonesia (KSEI)S. Pihak penjua akan mendapatkan sejumlah dana dan pihak
investor sebagai pembeli mendapatkan surat saham, melalui kustodian sebagai
lembaga penyimpanan dan penyelesaian. Proses transaksi dalam jual beli saham
ini masih dilakukan secara manua atau perdagangan saham secara fisik, artinya
saham yang diwujudkan dalam bentuk fisik surat dalam transaksi jual beli pasar
modal dialihkan secara langsung atau melalui akta pemindahan hak. Proses
transaks manual dianggap kurang efektif dan tidak sesuai dengan perkembangan

bisnis yang semakin membutuhkan kecepatan dan efisiensi.

Untuk mengatasi hal tersebut maka otoritas pasar modal di Indonesia
membentuk sebuah sistem baru yaitu sistem perdagangan saham tanpa warkat
(scripless trading). Sistem perdagangan secara elektronik ini mengubah bentuk
fisk saham yang tadinya berupa kertas menjadi data elektronik yang
transaksinya dilakukan dengan cara pemindahbukuan (book entry seetlement)4.
Saham disimpan dalam bentuk catatan elektronik dan pemidahan haknya juga
melalui sistem elektronik tanpa penyerahan fisik. Sistem perdagangan saham
tanpa warkat adalah sistem perdagangan yang proses transaksinya tidak
dilakukan secara langsung seperti dalam sistem perdagangan saham secara fisik

tetapi melalui sarana elektronik berupa sistem komputer.

Hal ini dinyatakan dalam Pasal 55 ayat 1 Undang-Undang Pasar Modal
Nomor 8 Tahun 1995 yang menyebutkan “Penyelesaian transaksi bursa

dilaksanakan dengan penyelesaian pembukuan, penyelesaian fisik, atau cara lain

%M. Irsan Nasarudin dan Indra Surya, Aspek Hukum Pasar Modal Indonesia him 134
* Hamud M. Balfas, Hukum Pasar Modal Indonesia him 92



yang ditetapkan dengan peraturan pemerintah.” Pasal ini menjadi dasar hukum
sistem perdagangan saham tanpa warkat (scripless trading)5. Maksud perubahan
bentuk fisik saham dari surat menjadi data elektronik lebih berkaitan dengan
penyimpanan dan penyelesaian transaksi perdagangan saham yang sebelumnya
menggunakan penyimpanan dan penyelesaian secara fisk yang terjadi secara
nyata menjadi penyimpanan dan penyelesaian menggunakan sarana elektronik
berupa sistem komputer.

Saham dalam sistem perdagangan saham tanpa warkat berbeda dengan saham
dalam sistem perdagangan saham secara tunai atau fisik, perbedaan terdapat pada
bentuk fisik dan proses pengalihan hak, selain itu saham dalam sistem
perdaganga saham tanpa warkat yang berebentuk data elektronik disimpan oleh
PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (PT KSEI). Penyelesaian secara
pembukuan berarti peralihan hak atas saham terjadi dengan cara pengurangan
pada suatu rekening efek kemudian ditambahkan pada rekening efek lainnya
Sistem ini mirip seperti transfer pada rekening bank biasa. Data elektronik saham
disimpan di PT Kustodian Sentral Efek Indonesia Sistem perdagangan saham
tanpa warkat (scripless trading) dianggap mampu mengatas kekurangan pada
sistem perdagangan saham secara fisik’.

Penyelesaian transaksi pada perdagangan saham secara fisik dilakukan secara
langsung dengan menyerahkan langsung bentuk fisk dari saham berupa surat
atau melalui akta pemindahan hak, hal ini kurang efisien apabila nilai dan jumlah
saham sangat besar sehingga menggunakan kertas yang banyak, sistem ini tidak
efisien dengan menggunakan transaksi elektronik dalam sistem perdagangan
tanpa warkat, saham dapat dialihkan dengan cara yang lebih cepat dan efisien.
Berdasarkan pasal tersebut dapat diketahui bahwa saham merupakan benda
bergerak yang dapat dialihkan. Saham merupakan benda bergerak, oleh karena
itu saham juga bisa dijadikan sebagai agunan atau jaminan untuk atas utang.
Salah satu jenis perjanjian jaminan yang sering dilakukan masyarakat adalah

fidusia atau perjanjian pinjam pakai.

> Ana Rokhmatussa’dyah dan Suratman, Hukum Investasi dan Pasar Modal him 205.
® Hamud M. Balfas, Hukum Pasar Modal Indonesia him 93



Perjanjian fidusia merupakan perjanjian yang sudah lazim dilakukan segak
zaman Hindia Belanda. Kata fidusia sendiri berasal dari kata fiducie dalam
bahasa Belanda yang artinya kepercayaan jika diterjemahkan. Dalam berbagai
literatur lainnya fidusia seringkali disebut eigendom overdract (FEO), yang
merupakan penyerahan hak kepemilikan atas dasar kepercayaan. Pengertian
fidusia secara hukum dapat ditemukan dalam pasal 1 angka 1 Undang-Undang
Nomor 42 Tahun 1999 tentang Jaminan Fidusia: “Fidusia adalah pengalihan hak
kepemilikan suatu benda atas dasar kepercayaan dengan ketentuan bahwa benda
yang hak kepemilikannya dialihkan tersebut tetap dalam penguasaan pemilik
benda.” Istilah lain yang sering dipakai selain fidusia adalah perjanjian pinjam
pakai.

Unsur-unsur dalam perjanjian fidusia adalah sebagai berikut”:

1. Adanya hak jaminan.

2. Objeknya adalah benda bergerak yang berwujud maupun yang tidak berwujud
dan benda tidak bergerak, khususnya bangunan yang tidak dibebankan hak
tanggungan.

3. Benda yang menjadi objek jaminan fidusia tetap berada dalam penguasaan
pemberi fidusia.

4. Memberikan kedudukan yang utama pada kreditur atau penerimafidusia.

Dalam perjanjian fidusia terdapat dua pihak yaitu debitur sebagai pemberi
fidusia dan kreditur sebagai penerima fidusia. Perjanjian fidusia merupakan
perjanjian turunan dari perjanjian utang. Pemberi fidusia menyerahkan hak
kepemilikan atas benda miliknya yang menjadi objek fidusia kepada penerima
fidusia, namun benda tersebut tetap dikuasai oleh pemberi fidusia. Penerima
fidusia dapat mengambil barang tersebut kapanpun sesuai kehendaknya dan
pemberi fidusia harus memberikan benda tersebut kepada penerima fidusa. Hal
ini berkaitan dengan eksekusi jaminan fidusia yang diatur dalam pasa 30 1
Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 tentang Jaminan Fidusia yang
menyatakan “Pemberi Fidusia wajib menyerahkan Benda yang obyek Jaminan
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Fidusia dalam rangka pelaksanaan eksekusi Jaminan Fidusia.” Penyerahan dapat
dilakukan dilakukan dengan dua cara yaitu penyerahan nyata (feitlijke levering)
untuk benda bergerak dan penyerahan melalui pengumuman akta untuk benda
tidak bergerak.

Selanjutnya, dalam pasal 1 angka 2 Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999
tentang Jaminan Fidusia menyatakan bahwa “Jaminan Fidusia adalah hak
jaminan atas benda bergerak baik yang berwujud maupun yang tidak berwujud
dan benda tidak bergerak khususnya bangunan yang tidak dapat dibebani hak
tanggungan sebagai mana dimaksud dalam Undang-undang Nomor 4 Tahun 1996
tentang Hak Tanggungan yang tetap berada dalam penguasaan Pemberi
Fidusia,sebagai agunan bagi pelunasan utang tertentu, yang memberikan
kedudukan yang diutamakan kepada Penerima Fidusia terhadap kreditor
lainnya.” Saham merupakan benda bergerak, sehingga jika dialihkan maka saham
akan dialihkan secara langsung (feitlijke levering) atau melalui akta pemindahan
hak atas saham.

Dalam pasal 60 ayat 2 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 Tentang
Perseroan Terbatas dinyatakan bahwa “Saham dapat diagunkan dengan gadai
atau jaminan fidusia sepanjang tidak ditentukan lain dalam anggaran dasar.” Jadi
saham dapat dijadikan sebagai jaminan fidusia. Dalam fidusia hak milik atas
saham beralih dari debitur kepada kreditur tetapi hal tersebut tidak dimaksudkan
secara permanen, pada saat debitur melunasi utangnya maka hak milik tersebut
akan kembali kepadanya, saham yang menjadi objek jaminan fidusia tetap berada
pada penguasaan debitur sebagai pemilik saham atau pemberi fidusia. Hubungan

hukum antara kreditur dan debitur hanya berdasarkan kepercayaan.

Penelitian tentang penggunaan saham sebagai objek jaminan fidusia telah
banyak dilakukan, namun penelitian-penelitian tersebut membahas saham yang
bentuk fisiknya konkrit berupa surat, yang dikuasai secara langsung oleh
pemiliknya dan diperdagangkan dalam sistem fisik dengan penyerahan nyata
(feitlijke levering). Selain itu yang diteliti adalah perlindungan hukum terhadap
para pihak dalam menghadapi fluktuas atau kenaikan dan penurunan harga

saham. Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya karena yang diteliti



adalah saham yang bentuk fisiknya telah berubah dalam sistem perdagangan
tanpa warkat, yang disimpan oleh PT KSEI sehingga tidak dikuasai secara
langsung oleh pemilik saham dan cara perpindahannya menggunakan cara
pemindahbukuan (book entry seetlement). Penelitian ini tidak membahas
pengaruh fluktuasi harga saham terhadap perlindungan hukum para pihak seperti
dalam penelitian-penelitian sebelumnya. Selain itu alasan penulis melakukan
penelitian terhadap fidusia adalah karena fidusia merupakan jaminan yang
jmenguntungkan dari segi kepastian hukum karena jaminan fidusia wajib
didaftarkan dan jaminan fidusia memiliki beberapa keuntungan dibandingkan
jenis jaminan lainnya misalnya gadai, dalam gadai kerugian atas saham
ditanggung pemegang saham yaitu kreditur sedangkan dalm fidusia saham tidak
berada dalam penguasaan kreditur sehingga debitur yang menanggung kerugian.

Saham dalam bentuk fisik dapat dijadikan sebagai jaminan fidusia Saham
telah berubah bentuk fisiknya menjadi data elektronik dalam sistem perdagangan
saham tanpa warkat (scripless trading), saham yang berbentuk data elektronik ini
belum diatur jika dijadikan sebagai objek jaminan fidusia. Data elektronik tidak
berbentuk benda konkrit dan cara berpindahnya tidak secara nyata tetapi dengan
menggunakan teknologi komputer. Saham dalam bentuk data elektronik tidak
dikuasai oleh pemiliknya, tetapi disimpan oleh PT KSEI. Jika dikaitkan dengan
jaminan fidusia maka salah satu kriteria terjadinya fidusia adalah benda yang
menjadi objek jaminan fidusia tetap berada dalam penguasaan pemiliknya
walaupun hak kepemilikannya telah berpindah, jika ada dua pihak yang ingin
mengadakan perjanjian fidusia dengan objek saham yang berupa data digital hal
itu akan sulit karena data tersebut tidak berada dalam penguasaan pemilik benda
tetapi disimpan oleh PT KSEI.

Berkaitan dengan eksekusi jaminan fidusia, berdasarkan pasal 30 Undang-
Undang Nomor 42 Tahun 1999 tentang Jaminan Fidusia dalam rangka eksekusi
jaminan fidusia, maka pemberi fidusia wajib menyerahkan objek jaminan fidusia
kepada penerima fidusia. Saham dalam bentuk fisik surat dapat dialihkan dengan
cara melalui akta pemindahan hak dan penyerahan secara langsung, saham yang

menjadi benda elektronik cara peralihannya tidak lagi dilakukan secara nyata



seperti saham yang berbentuk surat, peralihan hak pada saham yang berbentuk
data elektronik dilakukan melalui cara pemindahbukuan (book entry seetlement)
yaitu pada saat saham atau efek dikurangkan dari sebuah rekening dan kemudian
ditambahkan pada rekening yang lain.

Dalam fidusia saham hanya dikenal penyerahan dengan menggunakan akta
pemindahan hak dan penyerahan langsung, penyerahan secara transfer elektronik
belum dikenal. Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka peneliti tertarik
untuk membuat penelitian yang diberi judul ANALISIS YURIDIS TERHADAP
FIDUSIA SAHAM DALAM SISTEM PERDAGANGAN TANPA WARKAT
(SCRIPLESS TRADING) DI BURSA EFEK INDONESIA.

1.2 Rumusan Masalah:
1. Apakah saham dalam sistem perdagangan saham tanpa warkat (scripless
trading) dapat dijadikan sebagai jaminan fidusia?
2. Bagaimana proses eksekusi fidusia saham dalam sistem perdagangan saham
tanpa warkat (scripless trading) dapat dilakukan?
1.3 Metode Penélitian
Metode yang digunakan adalah yuridis normatif. Penelitian yuridis normatif
adalah penelitian yang difokuskan untuk mengkaji penerapan kaidah-kaidah atau
norma-norma dalam hukum positif. Dengan metode penelitian yuridis normatif
yang akan digunakan serta berbagai bahan hukum di atas maka penelitian ini
akan berbentuk penelitian analisis deskriptif. Pertama-tama, dengan cara analisis
deskriptif ini maka diperlukan pendekatan terhadap penelitian yang akan peneliti
lakukan ini. Penelitian yang dimaksud adalah pendekatan perundang-undangan
(statute approach). Pendekatan ini menekankan kepada telaah lebih mendalam
atas ketentuan-ketentuan yang tertulis dalam sebuah peraturan perundang-
undangan.
Pendekatan ini menjadi dasar bagi peneliti untuk menganalisis aturan terkait
dan menjelaskan untuk menemukan jawaban atas permasal ahan yang akan diteliti
dalam penelitian ini. Metode ini dipilih karena peliti ingin mengetahui peraturan-

peraturan yang bisa menjadi dasar hukum fidusia dengan objek saham dalam



sistem perdagangan tanpa warkat (scripless trading) dan proses eksekusi fidusia
saham dalam sistem perdagangan saham tanpa warkat (scriplesstrading) .

Untuk menjawab masalah tersebut peneliti akan menggunakan kumpulan
bahan pustaka yang terdiri dari sumber hukum primer, sekunder, dan tersier.
Sumber hukum primer yang akan digunakan berupa undang-undang yang
dikeluarkan oleh pemerintah yaitu Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007
Tentang Perseroan Terbatas, Undang-Undang Nomor 42 Tahun 1999 Tentang
Jaminan Fidusia, Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 Tentang Pasar Modal,
dan Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2015 Tentang Prosedur Pendaftaran
Jaminan Fidusia. Sumber sekunder yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah buku dan jurnal ilmiah yang berkaitan dengan saham tanpa sertifikat dan
perjanjian fidusia. Selain kedua sumber tersebut, peneliti juga akan menggunakan
sumber hukum tersier berupainformasi-informasi dari berbagai situs di internet.
1.4  Tujuan dan Manfaat Penulisan

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah menemukan jawaban dasar
hukum dan bentuk hak milik yang sah dari saham scripless trading untuk bisa di
daftarkan sebagai jaminan fidusia. Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini
adalah jawaban-jawaban yang ditemukan tersebut dapat diterapkan dalam bidang
perikatan maupun pasar modal.

1.5 Sistematika Penulisan
Penelitian ini akan dibagi dalam beberapa bagian berikut:
Bab | Pendahuluan:

Dalam bab ini dijelaskan tentang latar belakang, perumusan masalah, metode
penelitian, tujuan penelitian, dan sistematika penelitiaan.
Bab Il Tinjauan Umum Lembaga Fidusia:

Dalam bab ini dijelaskan tentang perjanjian fidusia, dasar hukum jaminan
fidusia, objek jaminan fidusia, tahap-tahap dalam perjanjian jaminan fidusia,
kewagjiban pemberi fidusia untuk menyerahkan barang dalam rangka eksekusi,
jenis-jenis eksekus fidusia, fidusia saham, perjanjian kredit sebagai perjanjian
pokok jaminan fidusia, dasar hukum perjanjian kredit, jaminan kredit, pengertian
kebendaan, pengaturan tentang benda, asas-asas kebendaan, dan jaminan
kebendaan.



Bab Il Sistem Perdagangan Saham Dalam Pasar Modal:

Dalam bab ini dijelaskan tentang pengertian pasar modal, pasar modal sebagai
sarana pendukung bisnis, bursa efek, pengertian efek, saham, surat saham, Badan
Pengawas Pasar Modal (Bapepam), Lembaga Kliring dan Penjaminan (LKP),
Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian (LPP), Emiten, Investor, Pedagang
Perantara Efek (PPE), Sistem perdaganga efek konvensional, Sistem perdaganga
tanpa warkat (Scripless Trading).

Bab IV Andisis Fidusia Saham Dalam Sistem Perdagangan Saham Tanpa
Warkat (Scripless Trading):

Dalam bab ini dijelaskan tentang pelaksanaan fisusia ssham dalam sistem
perdagangan saham tanpa warkat (scripless trading), kewajiban penyerahan
objek jaminan fidusia dalam rangka eksekusi jaminan fidusia, penarikan saham
dari sistem perdagangan saham tanpa warkat, penyerahan saham untuk
kepentingan eksekusi fidusia tanpa melakukan penarikan saham dari sistem
perdagangan tanpa warkat.

Bab V Penutup:
Dalam bab ini penulis menjelaskan kesimpulan dari jawaban yang ditemukan

penulis dalam penelitian ini dan saran.

Alokasi waktu yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sekitar satu

semester.
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